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MOTTO 
“Pelajarilah ilmu,  
Barang siapa mempelajarinya karena Allah, itu taqwa. 
Menuntutnya, itu ibadah. 
Mengulang-ulangnya, itu tasbih. 
Membahasnya, itu jihad. 
Mengajarkannya pada orang yang tidak tahu, itu sedekah. 
Memberikannya kepada ahlinya, itu mendekatkan diri kepada Allah.  
(Abusy Syaikh Ibnu dan Ibu Abdil Barr, Ilya Al-Ghozali, 1986). 
 
When you dare to dream, many marvels can be 
accomplished. The trouble is most people never start their 
imposible dreams. (Anymous) 
Bahwa mustahil adalah sebuah kata yang tidak masuk akal. 
(Raditya Dika) 
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ABSTRAK 
ANALISIS TINGKAT EFISIENSI BANK SYARIAH INTERNASIONAL  
(STUDI KASUS PADA 9 BANK PERIODE 2006-2008) 
VITA KARTIKA SARI 
F0106082 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui perbandingan efisiensi 
perbankan syariah di tiga wilayah yang berbeda, yaitu Asia Tenggara, Timur 
Tengah, dan Inggris. Data yang dianalisis adalah  sembilan bank dengan periode 
2006-2008. Data sekunder diperoleh dari publikasi laporan keuangan masing-
masing bank dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
dalam melihat nilai efisiensinya.  
Penelitian mengenai efisiensi perbankan syariah skala internasional masih 
jarang dilakukan. Seiring dengan kemajuan dunia perbankan dan globalisasi, 
dunia telah mempunyai fenomena baru, berbagai negara kini telah  
mengembangkan perbankan syariah. Trend pertumbuhan industri bank syariah 
telah mencakup berbagai kawsan, tidak saja hanya di kawasan Timur Tengah. 
Keberadaan perbankan syariah diharapkan dapat mendorong perkembangan 
perekonomian suatu negara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui perbandingan efisiensi 
perbankan syariah di tiga wilayah yang berbeda, yaitu Asia Tenggara, Timur 
Tengah, dan Inggris. Data yang dianalisis adalah  sembilan bank dengan periode 
2006-2008. Data sekunder diperoleh dari publikasi laporan keuangan masing-
masing bank dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
dalam melihat nilai efisiensinya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan pada tahun 2006 dan 2007 , terdapat tiga 
bank yang efisien 100% dan 1 bank tidak efisien di kawasan Timur Tengah. 
Kemudian pada 2008 terjadi efisiensi 100% untuk semua bank (empat bank) di 
kawasan Timur Tengah. Di kawsan Asia Tenggara dua bank tidak efisien dan dua 
bank telah mencapai efisiensi 100% pada 2006,  meningkat pada 2007 dan 2008 
hanya satu bank yang tidak efisien dan tiga bank telah efisien 100%. Dari 2006 
hingaa 2008, bank syariah yang beroperasi di Inggris selalu mencapai efisiensi 
100%. Disarankan bagi bank syariah yang belum mencapai efisiensi 100% untuk 
  
memperbaiki pemborosan dalam mengalokasikan input sesuai formulasi yang 
dihasilkan pada perhitungan dengan DEA masing-masing bank dan atau mengacu 
pada alokasi input yang telah dilakukan oleh bank-bank yang menjadi 
benchmarknya. Untuk bank-bank yang sudah mencapai efisiensi 100% disarankan 
untuk dapat mempertahankan kinerjanya. 
Kata Kunci : efisiensi perbankan, data envelopment analysis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank Islam telah ada sejak awal tahun 1960-an. Bank Islam pertama 
yang didirikan pada tahun 1963 sebagai proyek percontohan dalam bentuk 
bank tabungan pedesaan di sebuah kota kecil di Mesir, yaitu  Mit Ghamr. 
Setelah itu, gerakan perbankan Islam hidup kembali di pertengahan tahun 
1970-an. Pembentukan Islamic Development Bank pada tahun 1975 memicu 
perkembangan bank-bank Islam di banyak negara, seperti Dubai Islamic Bank 
di Dubai (1975), Faisal Islamic Bank di Mesir dan Sudan (1977), dan Kuwait 
Finance House di Kuwait (1977) (Ascarya dan Diana, 2008). 
Menurut data yang dipublikasikan oleh Central Bank of Bahrain dalam 
Islamic Finance 2010, pertumbuhan perbankan syariah Bahrain tumbuh 
dengan luar biasa, dengan total aset US $ 1,9 miliar pada tahun 2000 menjadi 
US $ 26,3 miliar pada Juni 2009, atau meningkat lebih dari 12 kali. Di kawasan 
Asia Tenggara, Malaysia menjadi pioner dalam industri perbankan syariah. Hal 
ini ditandai dengan lahirnya Bank Islam Malaysia Berhad pada tahun 1983. 
Bank Negara Malaysia (BNM), selaku bank sentral Malaysia juga 
memberlakukan skema baru tentang diperbolehkannya bank konvensional 
membuka unit usaha syariah untuk menawarkan berbagai produk keuangan 
syariah.  
  
Perkembangan bank syariah di Indonesia juga telah mendapatkan 
perhatian tersendiri, dengan dikeluarkannya cetak biru pengembangan bank 
syariah di Indonesia oleh Bank Indonesia. Perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia menunjukkan arah peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari beberapa indikator, yaitu: aset, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan. 
Berdasarkan statistik perbankan syariah Bank Indonesia dapat diketahui bahwa 
aset bulan Januari 2010 sebesar 67.436 milyar rupiah, DPK 53.163 milyar 
rupiah, dan pembiayaan 47.140 milyar rupiah.  
Di Eropa, Inggris mengukuhkan tekat menjadi pintu  gerbang sistem 
keuangan syariah di Barat. Produk-produk berbasis syariah untuk warga 
muslim Eropa didorong terus-menerus untuk tumbuh. Jumlah penduduk 
muslim di Inggris sekitar 1,8 juta orang atau tiga persen dari total warga 
Inggris yang mencapai 60 juta orang merupakan jumlah yang dinilai sangat 
potensial. Pemerintah Inggris pun mereformasi peraturan demi mendukung 
perkembangan sukuk (obligasi syariah) yang kini tumbuh pesat. Melalui 
Financial Services Authority (FSA) atau lembaga pembuat regulasi dan 
pengawas sistem perbankan dan keuangan di Inggris  sebagai regulator,  
memberi kemudahan sekaligus melakukan efisiensi bagi sistem keuangan 
Islam.  
Keberadaan perbankan syariah diharapkan dapat mendorong 
perkembangan perekonomian suatu negara. Tujuan dan fungsi perbankan 
syariah dalam perekonomian adalah (Setiawan, 2006, dalam Cahyadin dan 
  
Banoon, 2007) : 1) kemakmuran ekonomi yang meluas, tingkat kerja penuh, 
dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimum, 2) keadilan sosial-ekonomi 
dan distribusi pendapatan serta kekayaan yang merata, 3) stabilitas nilai uang, 
4) mobilisasi dan investasi tabungan yang menjamin adanya pengembalian 
yang adil, dan 5) pelayanan yang efektif. 
Struktur perbankan yang sehat dan operasioanal yang efisien merupakan 
inti dari semua permasalahan perbankan, karena baik buruknya industri 
perbankan akan banyak ditentukan oleh baik tidaknya struktur yang dibuat dan 
kebijakan yang efisien, disamping perlu adanya fungsi pendukung yang lain, 
seperti pengawasan dan pengaturan yang efektif. Perbankan merupakan sektor 
yang paling besar pengaruhnya dalam aktivitas perekonomian masyarakat 
modern. Munculnya perbankan syariah, diharapkan mendorong dan 
mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan kegiatan 
perbankan (financial), komersial, dan investasi sesuai dengan prinsip Islam 
(Suseno, 2008). 
Perbedaan karakteristik dari negara-negara di dunia yang memiliki dan 
mengembangkan perbankan syariah kemungkinan mempengaruhi struktur dan 
kinerja perbankan mereka. Berfokus pada perbankan syariah, pangsa penduduk 
muslim dapat berperan penting dalam peningkatan kompetensi perbankan 
syariah itu sendiri. Menurut Yaumidin (2007) sebuah studi perbandingan 
efisiensi dan produktivitas industri bank-bank syariah lintas negara menjadi 
menarik karena beberapa alasan : 1) bank sebagai lembaga keuangan untuk 
memperkuat kesehatan dan stabilitas makroekonomi, 2) sejak tahun 1960 
  
negara-negara di seluruh dunia telah membuka pasar dan dihapusnya hambatan 
dalam industri perbankan.  
Tabel I.1 Karakteristik Beberapa Negara Yang Mempunyai Bank Syariah 
No. Negara Jumlah 
Bank Islam 
Penduduk GDP Per Kapita 
1. Indonesia 6 bank 
umum 
syariah, 25 
unit usaha 
syariah. 
228.437.870 orang. 
Muslim 88%, 
Protestan 5%, 
Roman Katholik 3%, 
Hindu 2%, Budha 
1%, lainnya 1%. 
$3,980 (astimasi 
2008). 
2. Malaysia 2 bank 
umum 
syariah, 9 
domestic 
window, 4 
bank asing. 
25.200.000  orang. 
Islam 60.4%, 
Budha 9.2%, Kristen 
9.1%, Hindu 6.3%, 
China 2.6%. 
$8,118 (estimasi 
2008). 
3. Bahrain - 725.385 orang.  
Islam 100%. 
US$18.817 (estima
si 2005). 
4. Uni Arab 
Emirat 
- 2.407.460 orang. 
Muslim 96%, Shi'a 
16%, Kristen, Hindu, 
dan lainnya 4%. 
$46,584 (estimasi 
2009). 
5. Arab Saudi - 23.200.000  orang. 
Islam 100%. 
$18,855 (estimasi 
2008). 
6. Inggris 5 bank 
umum 
syariah. 
62.041.708 orang. 
(estimasi 2010) 
Mayoritas Kristen. 
$ 35,400 (estimasi 
2009). 
 
Sumber : Bankscope Database, Mergent Online Database, WDI online database 
(dalam Yaumidin 2007), Wikipedia, Laporan Bank Sentral, dan berbagai sumber. 
 
 
Perbankan syariah sebagai bagian dari industri perbankan memiliki peran 
yang tidak berbeda dari perbankan konvensional lainnya. Sistem operasional yang 
berbeda dengan sistem operasional perbankan konvensional, perbankan syariah 
  
juga dituntut untuk bisa menyalurkan dana dari para investor kepada para nasabah 
yang membutuhkan secara efektif dan efisien. Efektif lebih memiliki arti sebagai 
ketepatan pemberian pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan, sedangkan 
efisien lebih memiliki arti kesesuaian hasil antara input yang digunakan dengan 
output yang dihasilkan (Ghofur, 2003 dalam Suseno, 2008). 
 
Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis 
merupakan salah satu kinerja yang mendasari seluruh kinerja sebuah organisasi. 
Kemampuan menghasilkan output yang maksimal dengan input yang ada 
merupakan ukuran kinerja yang diharapkan. Pada saat pengukuran efisiensi 
dilakukan, bank dihadapkan pada kondisi bagaimana mendapatkan tingkat output 
yang optimal dengan tingkat input yang ada, atau mendapatkan tingkat input yang 
minimum dengan tingkat output tertentu. Dengan diidetifikasikannya alokasi 
input dan output, dapat dianalisa lebih jauh untuk melihat penyebab 
ketidakefisiensian (Suswadi, 2007). 
Berdasarkan sejumlah riset empiris yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa, efisiensi perbankan syariah lintas negara  menunjukkan gambaran 
menarik, yaitu praktik operasional bank syariah mengalami tingkat efisiensi yang 
cukup baik dan membawa pengaruh positif bagi upaya menggerakkan perekonomian. 
Evaluasi kinerja perbankan syariah  menarik untuk diteliti lebih dalam, terlebih 
penelitian-penelitian tersebut masih sedikit dilakukan. Berdasarkan parameter 
kinerja yaitu efisiensi perbankan syariah tersebut, peneliti tertarik mengambil 
judul  “Analisis Tingkat Efisiensi Bank Syariah Internasional (Studi Kasus 
Pada 9 Bank Periode 2006-2008)’’. 
  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah tingkat efisiensi masing-masing bank syariah di kawasan 
Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris periode 2006-2008 ?  
2. Bagaimanakah perbandingan tingkat efisiensi masing-masing bank dalam 
penelitian ini ? 
C. Batasan Masalah  
 
Dari uraian latar belakang diatas, peneliti melakukan pembatasan 
masalah dengan tujuan dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami 
perluasan. Adapun batasan masalah tersebut adalah :  
 
1.  Penelitian ini hanya dilakukan pada 9 bank syariah yang terletak di tiga 
kawasan, yaitu Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris.  
2.  Penelitian hanya dilakukan mulai tahun 2006 sampai dengan 2008.  
 
 
 
 
 
 
  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah : 
1. Untuk mengukur tingkat efisiensi masing-masing bank syariah di kawasan 
Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris periode 2006-2008.  
2. Untuk mengetahui perbandingan tingkat efisiensi masing-masing bank 
dalam penelitian ini. 
E.  Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini, penulis memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan baru tentang fenomena bank syariah di 
kawasan Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris. 
2. Bagi Perbankan Syariah, Otoritas Perbankan, dan Pemerintah masing-
masing negara, memberikan informasi tentang kinerja (tingkat efisiensi), 
untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus 
memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana pengetahuan mengenai 
kondisi perbankan syariah internasional bagi peneliti selanjutnya.  
 
 
  
BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Bank Syariah  
1.  Pengertian  
Definisi mengenai bank syariah pada umumnya sama, meskipun 
setiap pakar ekonomi Islam mempunyai pengertian masing-masing. 
Dalam wikipedia menyebutkan bahwa: 
 “Islamic banking refers to a system of banking or banking 
activity that is consistent with the principles of Islamic law 
(Sharia) and its practical application through the development 
of Islamic economics.” 
 
 Al-Jarhi dari Islamic Research and Training Institute Islamic 
Development Bank Saudi Arabia dalam tulisannya yang berjudul 
“Islamic Finance: An Efficient & Equitable Option” (tanpa tahun) 
menyatakan : 
 
 “Islamic banks operate in ways that differ from their 
conventional counterparts. Nonetheless, they provide fund 
owners as well as fund users profitable opportunities. On the 
liability side, they provide owners of funds opportunities to 
place their financial resources profitably, as they become 
implicit partners of those institutions that share in their net 
profit, while carrying a proportional share in their risk. On the 
asset side, they provide finance to enterprises through either 
sharing directly in the net results of their activities or financing 
their purchases of assets, goods, and services.” 
 
  
Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, 
khususnya yang bebas dari bunga (riba) , bebas dari kegiatan spekulatif 
yang non produktif seperti perjudian (masyir), bebas dari hal-hal yang 
tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya 
membiayai kegiatan usaha yang halal (Ascarya & Diana, 2005). 
 Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan prinsip-prinsip syariah. 
(Heri Sudarsono, 2003, dalam Suswadi, 2007). Muhammad (2004) masih 
dalam Suswadi  (2007) menyatakan bank syariah adalah bank yang 
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Dengan kata lain, 
bank Islam (bank syariah) adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.  
Bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik 
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya 
memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syaiah yaitu jual 
beli dan bagi hasil (Susilo, dalam Suseno, 2008). 
 
 
 
  
2. Prinsip Dasar Bank Syariah 
Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya 
berdasar pada syariat Islam, menyebabkan bank syariah harus menetapkan 
prinsip-prinsip yang sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
Adapun prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai berikut (Rindawati, 
2007) : 
1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah)  
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga 
dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.  
Secara umum terdapat dua jenis al-wadiah, yaitu:  
a. Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository) adalah akad penitipan 
barang/uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 
menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung 
jawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan 
diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima titipan. Adapun 
aplikasinya dalam perbankan syariah berupa produk safe deposit box.  
b. Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) adalah akad 
penitipan barang/uang dimana pihak penerima titipan dengan atau 
tanpa izin pemilik barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang 
titipan dan harus bertanggung jawab terhadap kehilangan atau 
kerusakan barang/uang titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang 
diperoleh dalam penggunaan barang/uang titipan menjadi hak 
  
penerima titipan. Prinsip ini diaplikasikan dalam produk giro dan 
tabungan. 
2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)  
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara 
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah:  
a. Al-Mudharabah  
Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan 
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 
pengelola. Seandainya kerugian ini diakibatkan karena kecurangan 
atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas 
kerugian tersebut. Akad mudharabah secara umum terbagi menjadi 
dua jenis:  
1). Mudharabah Muthlaqah  
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 
yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi 
jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
 
 
  
2). Mudharabah Muqayyadah  
Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 
dimana mudharib memberikan batasan kepada shahibul maal 
mengenai tempat, cara, dan obyek investasi.  
b. Al-Musyarakah  
Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.  
Dua jenis al-musyarakah:  
1). Musyarakah pemilikan, tercipta karena warisan, wasiat, atau 
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh 
dua orang atau lebih.  
2). Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana 
dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka 
memberikan modal musyarakah. 
3. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)  
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara 
jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan 
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang 
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin). Implikasinya berupa: 
  
 
a. Al-Murabahah  
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual 
dan pembeli.  
b. Salam  
Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan 
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh 
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-
syarat tertentu. Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual 
dalam suatu transaksi salam. Jika bank bertindak sebagai penjual 
kemudian memesan kepada pihak lain untuk menyediakan barang 
pesanan dengan cara salam maka hal ini disebut salam paralel.  
c. Istishna’  
Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang 
juga bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat berupa 
pembayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka 
waktu tertentu. Barang pesanan harus diketahui karakteristiknya 
secara umum yang meliputi: jenis, spesifikasi teknis, kualitas, dan 
kuantitasnya. Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual. 
Jika bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada 
pihak lain untuk menyediakan barang pesanan dengan cara istishna 
maka hal ini disebut istishna paralel.  
  
 
4. Prinsip Sewa (Al-Ijarah)  
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau 
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
hak kepemilikan atas barang itu sendiri.  
Al-ijarah terbagi kepada dua jenis: (1) Ijarah, sewa murni. (2) 
ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli, 
dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir 
masa sewa.  
5. Prinsip Jasa (Fee-Based Service)  
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain:  
a. Al-Wakalah  
Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer.  
b. Al-Kafalah  
Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk 
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.  
c. Al-Hawalah  
Adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang lain 
yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah dalam perbankan 
biasanya diterapkan pada factoring (anjak piutang), Post-dated check, 
  
dimana bank bertindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu 
piutang tersebut.  
d. Ar-Rahn  
Adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan 
atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki 
nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh 
jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian 
piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah 
semacam jaminan utang atau gadai.  
e. Al-Qardh  
Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 
atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 
mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu usaha 
kecil dan keperluan sosial. Dana ini diperoleh dari dana zakat, infaq dan 
shadaqah. 
 
3. Jenis Usaha Bank Syariah 
Bank wajib menerapkan prinsip syariah dalam melakukan kegiatan 
usahanya yang meliputi (Budisantoso dan Sigit, 2006) : 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
yang meliputi : 
a. Giro berdasarkan prinsip wadi’ah. 
b. Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah atau mudharabah. 
  
c. Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah, atau 
d. Bentuk lain berdasarkan prinsip wadi’ah atau mudharabah. 
2. Melakukan penyaluran dana melalui : 
a. Transaksi jual beli berdasarkan prinsip murabahah, 
istishna, ijarah, salam, dan jual beli lainnya. 
b. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah, 
musyarakah, dan bagi hasil lainnya. 
c. Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip hiwalah, rahn, 
qardh, membeli, menjual, dan/atau menjamin atas risiko 
sendiri surat-surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan 
atas dasar transaksi nyata (underlying transaction) 
berdasarkan prinsip jual beli atau hiwalah. 
d. Membeli surat-surat berharga pemerintah dan/atau bank 
sentral atas dasar prinsip syariah. 
3. Memberikan jasa-jasa : 
a. Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan/atau 
nasabah berdasarkan prinsip wakalah. 
b. Menerima pembayaran tagihan atas surat berharga yang 
diterbitkan dan melakukan perhitungan dengan atau antar 
pihak ketiga berdasarkan prinsip wakalah. 
c. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-
surat berharga berdasarkan prinsip wadi’ah yad amanah. 
  
d. Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausahaannya 
untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak 
dengan prinsip wakalah. 
e. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah 
lain dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di 
bursa efek berdasarkan prinsip ujr. 
f. Memberikan fasilitas letter of credit (LC) berdasarkan 
prinsip wakalah, murabahah, mudharabah, musyarakah, 
dan wadi’ah, serta memberikan fasilitas garansi bank 
berdasarkan prinsip kafalah. 
g. Melakukan kegiatan usaha kartu debet berdasarkan prinsip 
ujr. 
h. Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan prinsip 
wakalah. 
4. Melakukan kegiatan lain seperti : 
a. Melakukan kegiatan dalam valuta asing berdasarkan prinsip 
sharf. 
b. Melakukan kegiatanpenyertaan modal berdasarkan prinsip 
musyarakah dan/atau mudharabah pada bank atau 
perusahaan lain yang melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah. 
c. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara 
berdasarkan prinsip musyarakah dan/atau mudharabah 
  
untuk mengatasi akibat kegagalan pembiayaan dengan 
syarat harus menarik kembali penyertaannya. 
d. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana 
pensiun berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan 
ketentuan dalam perundang-undangan dana pensiun yang 
berlaku. 
e. Bank dapat bertindak sebagai lembaga baitul mal yaitu 
menerima dana yang berasal dari zakat, infaq, shadaqah, 
waqaf, hibah atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya 
kepada yang berhak dalam bentuk santunan dan/atau 
pinjaman kebajikan (qardhul hasan). 
 
B. Teori Produksi 
1. Fungsi Produksi 
Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi 
output. Kegiatan tersebut dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam 
fungsi produksi. Fungsi produksi menunjukkan jumlah maksimum 
output yang dapat dihasilkan dari pemakaian sejumlah input dengan 
menggunakan teknologi tertentu. Secara matematika, fungsi produksi 
dapat dinyatakan sebagai berikut (Sugiarto, et al, 2002 : 202) : 
Q = F (K, L, X, E) 
di mana : 
Q   : output 
  
K, L, X, E  : input (kapital, tenaga kerja, bahan baku, keahlian    
keusahawanan) 
Kegiatan produksi dalam ekonomi, menurut jangka waktunya 
dibedakan menjadi dua, yakni produksi jangka pendek dan produksi 
jangka panjang. Apabila jumlah faktor produksi dianggap tetap (fixed 
input) disebut dengan analisis produksi jangka pendek. Input tetap 
(fixed inputs) adalah input yang tidak dapat diubah dengan mudah 
selama periode waktu tertentu, kecuali dengan mengeluarkan biaya 
yang sangat besar. Faktor-faktor produksi yang dianggap tetap antara 
lain berupa bangunan, mesin, peralatan, dan lain-lain. Dalam analisis 
produksi jangka panjang, semua faktor produksi dapat berubah, 
artinya dapat ditambah jumlahnya apabila diperlukan. Analisis 
produksi jangka panjang menggunakan input variabel (variable 
inputs), yaitu input yang dapat divariasikan atau dapat diubah secara 
mudah dan cepat, seperti bahan mentah dan tenaga kerja terdidik. 
Karim (2002 : 81) menyebutkan perbedaan ekonomi Islam 
dengan ekonomi konvensional terletak pada filosofi ekonomi, bukan 
pada ilmu ekonominya. Filosofi ekonomi memberikan ruh pemikiran 
dengan nilai-nilai Islam dan batasan-batasan syariah, sedangkan ilmu 
ekonomi berisi alat-alat analisis ekonomi yang dapat digunakan. 
Dengan kerangka pemikiran ini, faktor produksi dalam ekonomi Islam 
tidak berbeda dengan faktor produksi dalam ekonomi konvensional, 
yang secara umum dapat dinyatakan dalam : 1) faktor produksi tenaga 
  
kerja, 2) faktor produksi bahan baku dan bahan penolong, dan 3) 
faktor produksi modal. 
2. Produksi dengan Satu Input Variabel 
Teori produksi dalam ilmu ekonomi dibedakan menjadi dua 
dengan pendekatan yang berbeda pula, yaitu teori produksi dengan 
satu input variabel dan teori produksi dengan dua variabel. Teori 
produksi dengan satu input variabel menggambarkan secara sederhana 
tentang hubungan di antara tingkat produksi suatu barang dengan 
jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan berbagai 
tingkat produksi barang tersebut. 
Berkaitan dengan fungsi produksi tersebut, maka akan diketahui 
hubungan antara total product (Q), marginal product (MP), avarage 
product (AP). Total product merupakan produksi total yang dihasilkan 
oleh suatu proses produksi. Marginal product menunjukkan 
perubahan produksi yang diakibatkan oleh perubahan satu satuan 
faktor produksi variabel. Pada fungsi produksi di atas faktor produksi 
yang berubah adalah tenaga kerja, maka marginal cost of labor (MPL). 
MPL menunjukkan perubahan Q yang dihasilkan dari setiap perubahan 
pemakaian L. Jika penyebab dari timbulnya marginal product adalah 
perubahan kapital maka marginal productnya disebut marginal 
product of capital (MPC). Jika LD adalah perubahan tenaga kerja 
dengan QD adalah perubahan produksi total, maka marginal product 
  
of labor (MPL) dapat diperoleh dengan menggunakan formula berikut 
: 
L
Q
MPL D
D
=  
Avarage product (AP) menunjukkan besarnya rata-rata produksi 
yang dihasilkan oleh setiap penggunaan faktor produksi variabel. Jika 
L menunjukkan tenaga kerja yang digunakan, maka avarage 
productnya disebut sebagai avarage of labor (APL), yang 
menunjukkan jumlah output yang dihasilkan per tenaga kerja. 
  
L
Q
APL =  
3. Produksi Dengan Dua (Semua Input Variabel) 
Pada produksi jangka panjang, semua input yang digunakan 
dapat diubah sehingga dalam hal ini, input yang sebelumnya dalam 
jangka pendek tetap dapat diubah menjadi input variabel. Sehingga 
perusahaan dapat mengubah kombinasi pemakaian inputnya untuk 
menghasilkan jumlah output yang sama. Fungsi produksi jangka 
panjang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Q = F(K,L) 
Q  : output (fungsi dari perubahan L dan K) 
L : tenaga kerja (input variabel) 
K : mesin (input variabel) 
  
Dalam produksi ini, perusahaan dapat mengubah kombinasi 
penggunaan input untuk menghasilkan jumlah output yang sama. 
Kurva yang menghubungkan titik kombinasi input untuk 
menghasilkan tingkat output yang sama disebut kurva isoquant. 
Kurva 1 Kurva Isoquant 
 
 
 
 
 
 
Kurva di atas menerangkan bahwa dengan jumlah kapital K1 
dan L1 dapat mencapai tingkat produksi (output) pada titik A, jumlah 
kapital K2 dan L2 dapat mencapai tingkat produksi (output) pada titik 
B, dan jumlah kapital K3 dan L3 dapat mencapai tingkat produksi 
(output) pada titik C. Denagn demikian, isoquant menunjukkan 
kombinasi dua macam input yang berbeda yang menghasilkan output 
yang sama. 
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             Sumber : Sugiarto, et al, 2002 : 216 
                           
 
  
4. Biaya Produksi  
Secara sederhana biaya produksi dapat dicerminkan oleh uang 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input, yaitu secara 
akuntansi sama dengan jumlah uang keluar yang tercatat. Di dalam 
ekonomi, biaya produksi mempunyai pengertian yang lebih luas. 
Biaya dari input diartikan sebagai balas jasa dari input tersebut pada 
pemakainan terbaiknya (Sugiarto, et al, 2002 : 248).  
Beberapa konsep yang berkaitan dengan biaya produksi jangka 
pendek yaitu : 
a. Biaya tetap total (total fixed cost = TFC) 
TFC adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 
faktor produksi (input) yang tidak dapat diubah jumlahnya. Biaya ini 
tetap walaupun jumlah output yang dihasilkan berubah. 
b. Biaya variabel total (total variabel cost = TVC) 
TVC adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 
faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya. Biaya ini akan berubah 
seiring dengan perubahan output yang dihasilkan. 
c. Biaya total (total cost = TC) 
TC merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan. 
TC=TFC+TVC 
  
d. Biaya marginal (marginal cost = MC) 
MC adalah kenaikan biaya produksi yang dikeluarkan untuk 
menambah produksi sebanyak satu unit. 
Q
TC
MC
D
D
=  
e. Biaya tetap rata-rata (avarage fixed cost = AFC) 
AFC adalah rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan untuk membuat 
satu satuan output.  
Q
TFC
AFC =  
f. Biaya variabel rata-rata (avarage variable cost = AVC) 
AVC adalah rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan untuk membuat 
satu satuan output. 
Q
TVC
AVC =  
g. Biaya total rata-rata (avarage cost = AC/ATC) 
adalah besarnya biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk membuat satu 
satuan output. 
Q
VC
AC =  
  
Perbedaan antara biaya jangka pendek dan jangka panjang 
tidaklah ditentukan oleh waktu kalender, tetapi lebih merujuk pada 
fungsi produksi. Fungsi produksi dinyatakan berada dalam jangka 
pendek jika dalam produksinya masih menggunakan input tetap dan 
disebut jangka panjang jika semua inputnya bersifat variabel. Hal ini 
juga menentukan kategorisasi apakah biaya itu termasuk ke dalam 
jangka pendek atau jangka panjang, tergantung dari apakah biaya tetap 
dapat diubah menjadi biaya variabel, disesuaikan dengan tingkat 
produksi (Sugiarto et al, 2002 : 259). Kurva biaya jangka panjang 
menunjukkan semua input adalah variabel, sehingga hanya terdapat 
satu kurva biaya total, yang disebut biaya total jangka panjang (LTC = 
Long run Total Cost). 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kurva 2 Kurva Skala Produksi dan Biaya Total Jangka Panjang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : Handbook Ekonomi Mikro FE UNS : 85. 
Kurva biaya total jangka panjang (Long run Total Cost) pada kurva 
di atas, perusahaan mempunyai tiga skala produksi Q1, Q2, Q3. Titik A 
merupakan output maksimal pada skala produksi 1 atau isoquant Q1, titik 
B merupakan output maksimal pada skala produksi 2 atau isoquant Q2, 
Titik C merupakan output maksimal pada skala produksi 3 atau isoquant 
Q3. Sedangkan kurva biaya total produksi menunjukkan hubungan antara 
besarnya anggaran untuk setiap skala produksi. Biaya yang dimaksud 
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adalah biaya total jangka panjang (LTC), dimana LTC merpakan biaya 
variabel jangka panjang. 
C. Efisiensi 
Konsep efisiensi berakar dari konsep ekonomi mikro, yaitu teori 
konsumen dan teori produsen. Teori konsumen berusaha untuk 
memaksimalkan utilitas atau kepuasan dari sudut pandang individu, 
sedangkan teori produsen mencoba untuk memaksimalkan keuntungan 
atau meminimalkan biaya dari sudut pandang produsen (Ascarya dan 
Diana, 2008). 
Ditinjau dari teori ekonomi, ada dua pengertian efisiensi, yaitu 
efisiensi teknik dan efisiensi ekonomi. Efisiensi ekonomi mempunyai 
sudut pandang makro yang jangkauannya lebih luas dibanding efisiensi 
teknik. Pengukuran efisiensi teknik cenderung terbatas pada hubungan 
teknis dan operasional dalam proses konversi input menjadi output. 
Akibatnya, usaha untuk meningkatkan efisiensi hanya memerlukan 
kebijakan mikro yang bersifat internal, yaitu dengan pengendalian dan 
alokasi sumberdaya yang optimal. (Ghofur dalam Atmawardhana, 2006, 
dalam Suswadi, 2007). 
 Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran 
(output) dengan masukan (input), atau jumlah yang dihasilkan dari satu 
input yang dipergunakan. Suatu perusahaan dapat dikatakan efisien 
apabila mempergunakan jumlah unit yang lebih sedikit bila dibandingkan 
  
dengan jumlah unit input yang dipergunakan perusahaan lain untuk 
menghasilkan output yang sama, atau menggunakan unit input yang sama, 
dapat menghasilkan jumlah output yang lebih besar (Permono dan 
Darmawan, 2000, dalam Suswadi, 2007). 
Konsep-konsep yang digunakan dalam mendefinisikan hubungan 
input output dalam tingkah laku dari institusi finansial pada metode 
parametrik maupun nonparametrik adalah, (i) Pendekatan produksi (the 
production approach), (ii) Pendekatan intermediasi (the intermediation 
approach), dan (iii) Pendekatan asset (the asset approach). Pendekatan 
produksi melihat institusi finansial sebagai produser dari akun deposit 
(deposit accounts) and kredit pinjaman (loans); mendefinisikan output 
sebagai jumlah dari akun-akun tersebut atau dari transaksi-transaksi yang 
terkait. Input-input dalam kasus ini dihitung sebagai jumlah dari tenaga 
kerja, pengeluaran modal pada aset-aset tetap (fixed assets) dan material 
lainnya. Pendekatan intermediasi memandang sebuah institusi finansial 
sebagai intermediator. Merubah dan mentransfer aset-aset finansial dari 
unit-unit surplus menjadi unit-unit defisit. Dalam hal ini input-input 
institusional seperti biaya tenaga kerja dan modal dan pembayaran bunga 
pada deposit, dengan output yang diukur dalam bentuk kredit pinjaman 
(loans) dan investasi finansial (financial investments). Yang terakhir 
adalah pendekatan asset yang memvisualisasikan fungsi primer sebuah 
institusi finansial sebagai pencipta kredit pinjaman (loans), dekat sekali 
  
dengan pendekatan intermediasi, dimana output benar-benar didefinisikan 
dalam bentuk aset-aset (Hadad, et al, 2003). 
Tobin menyebutkan ada 4 faktor yang menyebabkan efisiensi 
dalam lembaga keuangan. Faktor utama adalah efisiensi karena arbitrase 
informasi, kedua efisiensi karena ketepatan penilaian aset-asetnya, ketiga 
adalah efisiensi karena lembaga keuangan bank mampu mengantisipasi 
risiko yang muncul, dan yang keempat adalah efisiensi fungsional, yaitu 
berkaitan dengan administrasi dan mekanisme pembayaran yang dilakukan 
oleh sebuah lembaga keuangan. Termasuk dalam efisiensi fungsional ini 
adalah risk pooling, general insurance, administrasi, dan mobilisasi dana 
masyarakat (Atmawardhana, 2006, dalam Suseno, 2008).  
     Dalam berbagai studi, terjadi perkembangan modifikasi 
pengukuran efisiensi bank melalui beberapa pendekatan. Secara umum 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel II.1 Beberapa Pendekatan Efisiensi 
Penulis Input Output 
Pendekatan Intermediasi 
Yudistira ’03 
hhhfjjjjjjjjjjjf 
Ascarya & Yumanita 
‘06jghjddddddd 
Sufian 
Staff Cost, Fixed Assets, 
Total Deposit 
Staff Cost, Fixed Assets, 
Total Deposit 
Labor Cost, Fixed Assets, 
Total Loans, Other 
Income, Liquid Aset 
Total Loans, Other 
Income, Liquid Aset 
Total Loans, Income 
  
‘06hjsssssssssjhjjjj 
Jemric &Fujcic ‘02 
Total Deposit 
No of Employees, Fixed 
Assets & Software, Total 
Deposit 
 
Total Loans, Short Term 
Securities 
Penulis Input Output 
Pendekatan Produksi 
Ascarya & Yumanita 
‘06jghjddddddd 
Jemric &Fujcic ‘02 
Interest Cost, Staff Cost, 
Operational Cost 
Interest & Related Cost, 
Comission for Service & 
Related Cost, Labor 
Related Adm Cost, 
Capital Related Adm. 
Cost 
Interest Income & Other 
Operasional Income 
Interset & Related 
Revenues, Non Interest 
Revenues 
Pendekatan Aset 
Ascarya & Yumanita 
‘06jghjddddddd 
 
Hadad et al ‘03 
Staff Cost to Total Assets, 
Interest Costs to Total 
Assets, Other Cost to 
Total Assets 
Staff Cost to Total Assets, 
Interest Costs to Total 
Assets, Other Cost to 
Total Assets 
Financing to Connected 
Party, Financing to Other 
Party, Financing 
Papershhh 
Financing to Connected 
Party, Financing to Other 
Party, Financing Papers 
 
Sumber : Ascarya & Diana, 2008 
Ascarya dan Diana (2008) menyimpulkan bahwa pendekatan aset 
adalah pendekatan yang maju dilihat dari bank tidak hanya memiliki 
fungsi klasik sebagai perantara, tetapi juga memiliki berbagai fungsi  baru 
lainnya. Oleh karena itu, pendekatan aset tidak cocok untuk diterapkan 
pada perbankan Islam yang berfokus pada pembiayaan kepada sektor riil. 
Pendekatan produksi dapat diterapkan untuk perbankan Islam, karena 
pendekatan ini melihat bank Islam sebagai unit bisnis umum. Namun, akan 
  
menjadi terlalu umum, sehingga esensi perbankan Islam tidak terwakili. 
Sementara pendekatan intermediasi dapat diterapkan bagi perbankan Islam 
karena pendekatan ini melihat perbankan Islam sebagai lembaga perantara. 
Namun, input dan output variabel harus dipilih dengan hati-hati untuk 
benar-benar mencerminkan esensi sejati perbankan Islam. Input dan output 
variabel dipilih oleh Sufian (2006) adalah yang paling dekat dengan 
karakteristik perbankan Islam. Beberapa mungkin diperlukan modifikasi 
agar lebih representatif. 
Hadad, et al  (2003) dalam tulisannya menyebutkan pendekatan 
intermediasi pada kenyataannya bersifat komplemen terhadap pendekatan 
produksi dan menerangkan aktivitas perbankan sebagai pentransformasian 
uang yang dipinjamkan dari depositor menjadi uang yang dipinjamkan 
kepada para debitor. 
      Pengukuran efisiensi perbankan dapat dilakukan dengan 3 
pendekatan, yaitu : Data Envelopment Analysis (DEA), Stochastic 
Frontier Approach (SFA), dan Distribution Free Approach (DFA). 
Efisiensi bank merupakan salah satu indikator penting untuk menganalisis 
performance suatu bank dan juga sebagai sarana untuk lebih 
meningkatkan efektifitas kebijakan moneter.  
 Efisiensi yang dilakukan dengan DEA biasanya dinyatakan dengan 
rasio. Yaitu output  yang merupakan satuan produktivitas yang bisa 
dinyatakan secara parsial ataupun secara total (melibatkan semua output 
dan input dalam suatu entitas ke dalam pengukuran) yang dapat membantu 
  
menunjukkan input/output apa yang paling berpengaruh ( Wahyudianto, 
2008). 
 Secara agregat, DEA dapat digunakan untuk memberikan 
informasi pelengkap dalam menganalisis laporan keuangan. DEA 
menggunakan multi input output  untuk menjelaskan kinerja bank secara 
riil, sehingga bisa dilakukan koreksi atas kinerja bank. Selain itu, dapat 
dilihat sumber-sumber yang menyebabkan ketidaktepatan alokasi sumber 
daya, sehingga pimpinan lembaga keuangan dapat memperbaiki alokasi 
penggunaan sumber dayanya guna meraih kinerja yang optimal. 
D. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian Priyonggo Suseno (2008) yang berjudul ‘Analisis Kinerja 
dan Skala Ekonomi pada Industri Perbankan Syariah di Indonesia’ yang 
mengukur skala efisiensi bank syariah di Indonesia dengan teknik non 
parametrik menyimpulkan bahwa secara umum industri bank syariah di 
Indonesia pada 1999-2004 cukup efisien. Penelitian ini menguji 10 bank 
syariah di Indonesia dengan data panel dengan periode penelitian 1999-2004. 
Penelitian dilakukan terhadap 10 bank syariah, yang terdiri dari 2 bank umum 
syariah dan 8 unit usaha syariah. Menggunakan metode DEA, variabel output 
yang digunakan adalah pendapatan utama, pendapatan lainnya, dan volume 
pembiayan. Variabel input terdiri dari biaya bagi hasil, biaya lainnya, dan 
aset. Spesifikasi variabel menggunakan pendekatan intermediasi. Selanjutnya, 
dengan analisis regresi diperoleh bahwa tingkat efisiensi perbankan syariah 
tidak terkait dengan skala usaha, yang diukur dengan tingginya aset. 
  
Penelitian efisiensi bank syariah yang dilakukan oleh Fadzlan Sufian 
pada tahun 2006, dengan judul penelitian ‘Size And Returns To Scale Of The 
Islamic Banking Industry In Malaysia : Foreign Versus Domestic Banks’ 
dilakukan untuk menganalisis tingkat efisiensi perbankan syariah di 
Malaysia. Penelitian ini menggunakan periode 2001-2004 dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah, variabel input terdiri dari labor, total 
deposits, dan assets, sedangkan variabel output terdiri dari income dan total 
loans. Berdasarkan prinsip ekonomi Islam, pendekatan intermediasi 
digunakan untuk spesifikasi variabel input dan output.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi bank syariah lokal mencapai 83,5% dan 
bank syariah asing mencapai tingkat efisiensi 71,2%, menunjukkan bahwa 
efisiensi bank syariah lokal lebih efisien daripada bank syariah asing.  
Penelitian tentang perbandingan efisiensi perbankan syariah lintas 
negara, dilakukan oleh  Ascarya dan Diana Yumanita (2008).  Penelitian 
tersebut memfokuskan di dua kawasan industri perbankan syariah yang cukup 
besar, yaitu Indonesia dan Malaysia. Penelitian yang berjudul ‘Comparing 
The Efficiency of Islamic Banks in Malaysia and Indonesia’ ini menggunakan 
data bank umum syariah dan unit usaha syariah yang beroperasi di Indonesia, 
serta  bank umum syariah, unit usaha syariah, dan unit usaha syariah bank 
asing yang beroperasi di Malaysia. Data yang digunakan bersumber dari 
laporan keuangan bank periode 2002-2005. Dengan menggunakan DEA, 
variabel yang diteliti berdasarkan pada pendekatan intermediasi, yang lebih 
  
merepresentasikan fungsi intermediasi bank Islam. Variabel output yang 
digunakan adalah total financing dan income, sedangkan variabel input-nya 
meliputi total deposits, labor costs, dan assets.  
Adapun hasil dari penelitian ini antara lain : 1). Perbankan Islam di 
Malaysia hadir dan tumbuh 10 tahun lebih awal daripada di Indonesia,  2). 
Skala ekonomi bank syariah di Malaysia mencapai skala 92%, tetapi efisiensi 
keseluruhan berada sekitar 74%, 3). Perbankan Islam Indonesia telah 
mencatat efisiensi yang cukup tinggi secara keseluruhan mencapai 85%, 4). 
Perbankan Islam di Indonesia lebih efisien dibandingkan dengan perbankan 
Islam di Malaysia, baik secara teknik, skala, dan efisiensi secara keseluruhan, 
5). Salah satu masalah yang dihadapai oleh perbankan Islam di Indonesia 
adalah tenaga kerja atau sumber daya insani, dan 6). Perbankan Islam 
disarankan untuk meningkatkan kemampuannya, baik secara organisasi dan 
non organisasi dalam rangka meningkatkan skala efisiensinya.  
Umi Karomah Yaumidin dalam penelitiannya yang berjudul ‘Efficiency 
In Islamic Banking: A Non-Parametric Approach’ (2007) menggunakan 
metode non parametrik Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur 
efisiensi data panel yang mencakup 48 bank Islam selama kurun waktu 2000 
hingga 2004. Penelitian membandingkan kinerja tingkat efisiensi bank 
syariah di kawasan Timur Tengah dan Asia Tenggara. Hal ini didasari pada 
kegagalan perbankan yang mendorong terjadinya krisis domestik maupun 
internasional dalam dasawarsa terakhir. Dengan pendekatan intermediasi 
yang dianggap paling sesuai dengan prinsip-prinsip sistem keuangan Islam, 
  
hasil perhitungan menunjukkan bahwa bank-bank Islam di Asia Tenggara 
sedikit lebih effisien dibandingkan bank-bank Islam di Timur Tengah. 
Variabel input  yang diteliti antara lain overhead cost, fixed assets, dan total 
deposits, sedangkan variabel output dalam penelitian adalah total loans, 
other income, dan total earning assets. Salah satu penyebabnya adalah tragedi 
11 September  tahun 2001 dan perang Iraq yang berlangsung di tahun 2002.  
Penelitian yang dilakukan oleh Donsyah Yudistira dengan judul 
‘Efficiency in Islamic Banking: an Empirical Analysis of 18 Banks’ (2003) 
menggambarkan bahwa, meskipun industri perbankan  dan keuangan Islam 
telah berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, hanya 
sedikit penelitian mengenai pertanyaan sentral ini. Penelitian ini memberikan 
bukti baru pada kinerja 18 bank-bank Islam selama periode 1997-2000. 
Dengan pendekatan non-parametrik Data Envelopment Analisis (DEA), untuk 
menganalisis efisiensi teknis dan skala perbankan Islam. Dalam menentukan 
variabel input-output bank-bank Islam, digunakan pendekatan intermediasi, 
yang sesuai dengan prinsip keuangan Islam. Variabel input dalam 
penelitiannya adalah staff costs, fixed assets, dan total deposits, sedangkan 
variabel output yang diteliti adalah total loans, other income, dan liquid 
assets. Secara keseluruhan, hasilnya menunjukkan bahwa dengan metode 
non-parametrik dan analisis regresi, bank-bank Islam di Wilayah Timur  
Tengah kurang efisien daripada bank-bank yang berada  di luar Timur 
Tengah. Bank-bank Islam dari luar kawasan Timur Tengah lebih efisien 
karena relatif baru dan didukung dengan regulasi. 
  
 
E. Kerangka Pemikiran 
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Pengolahan Data dengan DEA 
EFISIENSI 
  
Kerangka pemikiran tersebut menggambarkan alur atau jalannya 
penelitian ini. Dengan melihat kebutuhan dasar perbankan syariah dalam 
penelitian ini , yaitu berupa input yang terdiri dari  labor costs, fixed assets 
dant total deposits serta output  berupa total loans dan income. Kemudian 
variabel-variabel tersebut diolah dengan menggunakan Data Envelopment 
Analysis (DEA) untuk melihat tingkat efisiensinya.  
          
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang 
dikemukakan dalam masalah yang diteliti yang harus dibuktikan 
kebenarannya (Wahyudianto, 2008). Hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Diduga bahwa perbankan syariah memiliki tingkat skala efisiensi yang 
baik. 
2. Diduga bahwa perbankan syariah di kawasan Asia Tenggara (Indonesia 
dan Malaysia) dan di Inggris telah memiliki  tingkat efisiensi yang baik 
dibandingkan dengan di wilayah Timur Tengah.   
 
   
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup internasional. Penelitian 
ini merupakan studi terhadap analisis efisiensi pada 9 bank syariah di Timur 
Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris. Data yang digunakan adalah data 
kuantitatif dari laporan keuangan tahunan  pada masing-masing bank periode 
2006-2008. 
B.  Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang  
bersumber dari laporan keuangan tahunan masing-masing bank, yaitu neraca 
dan laporan rugi laba. Laporan tahunan (annual report) diperoleh dari laporan 
yang dipublikasikan pada website masing-masing bank dan bank sentral. 
Penelitian meliputi 9 bank syariah , yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank 
Islam Malaysia Berhad,  Al Salam Bank Bahrain, Abu Dhabi Islamic Bank, 
Ar Rajhi Islamic Bank, European Islamic Invesment Bank, Hong Leong 
Islamic Bank, Al Baraka Islamic Bank, dan Affin Islamic Bank.  
Semua data laporan keuangan bank diperoleh dari laporan pada 
website masing-masing bank, kecuali Bank Muamalat Indonesia 
menggunakan data publikasi dari Bank Indonesia. Data yang diteliti 
  
mencakup periode tahun 2006 – 2008. Semua data dikonversikan ke dalam 
US$ (dolar Amerika Serikat) pada akhir periode laporan kinerja operasional 
bank. Akhir periode menggunakan 31 Desember, kecuali laporan keuangan 
Bank Islam Malaysia Berhad dan Hong Leong Islamic Bank menggunakan 
akhir periode 30 Juni. 
Tabel III.1 Data Bank dalam Penelitian 
No. Negara Bank Tahun 
2006 2007 2008 
1. Indonesia Bank Muamalat Indonesia √ √ √ 
2. Malaysia Bank Islam Malaysia Berhad √ √ √ 
Hong Leong Islamic Bank √ √ √ 
Affin Islamic Bank √ √ √ 
3. Bahrain Al Salam Bank √ √ √ 
Al Baraka Islamic Bank √ √ √ 
4.  Uni Arab 
Emirat 
Abu Dhabi Islamic Bank √ √ √ 
5. Saudi Arabia Ar Rajhi Islamic Bank √ √ √ 
6. Inggris European Islamic Investment 
Bank 
√ √ √ 
        
C. Teknik Pengumpulan Data 
Populasi bank syariah di dunia tidak diketahui, karena tidak ada indeks 
publikasi dari instansi tertentu. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis  
melakukan pencarian data melalui masing-masing website bank dan 
  
mengunduh laporan tahunan pada periode 2006 hingga 2008. Data yang 
digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari informasi yang 
dipublikasikan oleh masing-masing bank dan bank sentral pada 2006 sampai 
dengan 2008. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel input dan 
variabel output. Variabel input merupakan variable masukan yang digunakan 
untuk mendapatkan variable output. Penentuan variabel yang dianalisis 
berdasarkan pada pendekatan intermediasi, yang merepresentasikan sifat dan 
karakteristik dasar perbankan syariah, yakni sebagi lembaga intermediasi. 
Priyonggo (2008)  menyebutkan pemilihan pendekatan intermediasi keuangan 
ini karena peran utama perbankan syariah adalah sebagai lembaga intermediasi, 
meskipun dengan skim bagi hasil, diharapkan mampu menjembatani antara 
pihak yang kekurangan dana dengan pihak yang kelebihan dana. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Fadzlan Sufian pada 2006 yang 
berjudul ‘Size and Return to Scale of The Islamic Banking Industry in 
Malaysia: Foreign Versus Domestic Banks’ menggunakan variabel labor cost, 
fixed assets, dan total deposits sebagai input dan total loans dan income 
sebagai variabel output untuk mengukur tingkat efisiensi bank Islam di 
Malaysia periode 2001-2004 dengan metode DEA.  
Mengacu pada penelitian tersebut, adapun variabel input yang akan 
dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
  
1. Labor cost  : biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk gaji karyawan, yang 
meliputi gaji pokok, tunjangan, dan lain-lain (dalam $). 
2. Fixed asset :  kekayaan yang dimiliki dan digunakan bank untuk kegiatan 
operasional perbankan, antara lain berupa bangunan fisik bank, properti, 
dan lain-lain (dalam $). 
3. Total deposits : penjumlahan dari giro syariah, tabungan syariah, dan 
deposito syariah (dalam $). Definisi variabel tersebut adalah : 
a. Giro syariah yang terdiri dari : 
Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, 
uakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya 
menghendaki. 
Giro mudharabah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad 
mudharabah. 
b. Tabungan syariah yang terdiri dari : 
Tabungan wadiah adalah tabungan yang dijalankan dengan akad 
wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap 
saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. 
Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan 
akad mudharabah. 
c. Deposito syariah dalam bentuk deposito mudharabah, yakni simpanan 
dengan prinsip bagi hasil yang penarikannya dapat dilakukan dengan 
syarat tertentu yang disepakati. 
Adapun variabel output yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
  
1. Total loans: total dana yang disalurkan bank syariah  kepada masyarakat, 
berdasarkan prinsip jual beli (pembiayaan murabahah, salam, dan istishna), 
prinsip sewa (ijarah), dan prinsip bagi hasil (syirkah) berupa pembiayaan 
musyarakah dan pembiayaan mudharabah (dalam $). 
2. Income : total pendapatan yang diperoleh bank dari aktivitas operasional 
perbankan (dalam $).  
Tabel III.2 Variabel Input Output 
Variabel 
Input  Output 
X 1 :  Labor Cost  Y 1 : Total Loans  
X 2 :   Fixed Assets  Y 2 : Income  
X 3  :  Total Deposits   
 
E. Teknis Analisis Data 
Dalam menjawab permasalahan  mengenai efisiensi kinerja akan 
digunakan alat analisis DEA ( Data Envelopment Analysis ) yang terdiri atas 
variable input  dan output. DEA digunakan untuk mengukur efisiensi suatu 
Unit Kegiatan Ekonomi (UKE). Ada tiga manfaat yang diperoleh dari 
pengukuran efisiensi dengan menggunakan DEA  yaitu : 
a. Sebagai tolok ukur memperoleh efisiensi relatif yang berguna 
untuk mempermudah perbandingan antar unit ekonomi yang ada. 
b. Mengukur berbagai variasi efisiensi antar unit ekonomi untuk 
mengidentifikasikan faktor – faktor.  
  
c. Menentukan implikasi kebijakan sehingga dapat meningkatkan 
tingkat efisiensinya. 
Data Envelopment Analysis (DEA) adalah salah satu pendekatan 
nonparametrik yang dikenal sebagai sebuah teknik pemrograman matematika 
yang mengukur efisiensi unit kegiatan ekonomi terhadap unit kegiatan 
ekonomi lainnya. DEA pertama kali diperkenalkan oleh Charnes, Cooper, dan 
Rhodes pada tahun 1978.  
DEA adalah teknik pemrograman linear untuk memeriksa bagaimana 
pengambilan keputusan unit tertentu (Decition Making Unit) atau bank dalam 
kajian ini beroperasi relatif terhadap bank-bank lain dalam sampel. Ini adalah 
teknik menciptakan sebuah perbatasan yang ditetapkan oleh bank-bank yang 
efisien dan membandingkannya dengan bank tidak efisien untuk  menghasilkan 
nilai efisiensi (Yudistira, 2003).  
DEA merupakan ukuran efisiensi relatif, yang mengukur inefisiensi 
unit-unit yang ada dibandingkan dengan unit lain yang dianggap paling efisien 
dalam set data yang ada. Sehingga dalam analisis DEA dimungkinkan 
beberapa unit mempunyai tingkat efisiensi 100% yang artinya bahwa unit 
tersebut adalah unit yang terefisien dalam set data tertentu dan waktu tertentu. 
Keuntungan lainnya adalah bahwa DEA dapat melihat sumber ketidakefisienan 
dengan ukuran ‘peningkatan potensial’ (potential improvement) dari masing-
masing input (Hadad, et al, 2003). 
Dalam DEA, cara mengukur efisiensi sebagai berikut: 
  
Efisiensi teknis perbankan diukur dengan menghitung rasio antara output 
dengan input perbankan. DEA akan menghitung bank yang menggunakan input 
n untuk menghasilkan output m yang berbeda (Miller & Noulas dalam Ghofur 
dalam Suseno, 2008). 
 
 
 
Dimana : 
Hs : efisiensi teknik bank s 
Yis : jumlah output i yang diproduksi oleh bank s 
Xjs : jumlah input j yang digunakan oleh bank s 
Ui : bobot output i yang dihasilkan oleh bank s 
Vj : bobot input j yang diberikan oleh bank s, dan dihitung dari 1 ke m serta j 
dihitung dari 1 ke n 
Persamaan di atas menunjukkan adanya penggunaan satu variabel input 
dan satu output. Rasio efisiensi (Hs), kemudian dimaksimalkan dengan kendala 
sebagai berikut : 
  
 
  
untuk r = 1,....N 
Ui dan Vj ≥ 0 
Dimana N menunjukkan jumlah bank dalam sampel. Pertidaksamaan pertama 
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menunjukkan adanya rasio efisiensi perusahaan tidak lebih dari 1, sementara 
pertidaksamaan kedua berbobot positif. Angka rasio akan bervariasi antara 0 
sampai 1. Suatu bank dikatakan efisien apabila memiliki angka rasio mendekati 1 
atau 100%. Sebaliknya jika mendekati 0 menunjukkan efisiensi bank yang 
semakin rendah atau terjadi inefisiensi. 
Untuk memaksimasi output dan meminisasi input, digunakan persamaan 
sebagai berikut : 
Y* = Yrs + Srs ...........(a) 
X* = Xjs – Sjs ...........(b) 
Dimana : 
Y* : jumlah output yang sudah dimaksimasi 
Yrs : jumlah output sebelum dimaksimasi 
Srs : besaran untuk memaksimasi jumlah output 
X* : jumlah input yang sudah diminimisasi 
Xjs : jumlah input sebelum diminimisasi 
Untuk membandingkan efisiensi dari sejumlah perusahaan, misalkan Hs. 
Setiap bank menggunakan n jenis input untuk menghasilkan m jenis output. 
Misal, Xjr>0 merupakan jumlah input j yang digunakan oleh bank r ; dan 
misalkan Yis>0 merupakan jumlah output i yang dihasilkan oleh bank r. Variabel 
keputusan (decision variables) dari kasus perbankan syariah di Indonesia tersebut 
adalah bobot yang harus diberikan pada setiap input dan output oleh bank. 
 
 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
C. Gambaran Umum 
10. Bank Muamalat Indonesia 
Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama di 
Indonesia yang menerapkan prinsip syariah Islam dalam menjalankan 
operasionalnya. Bank Muamalat Indonesia didirikan pada tahun 1991, 
yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah 
Indonesia. Dengan dukungan dari berbagai pihak, seperti para 
cendekiawan muslim dan pengusaha, serta masyarakat luas, pada tahun 
1992, Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi. Laporan keuangan 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2008 mencatat Bank Muamalat 
Indonesia memiliki jumlah karyawan 331, unit pelayanan syariah 21 
unit, 74 kantor cabang, 16 kantor cabang pembantu, 101 kantor kas, 
dan 17 anjungan tunai mandiri. Pertumbuhan jumlah simpanan 
nasabah dari tahun 2006 hingga 2008 terus mengalami peningkatan, 
hal ini juga diiringi dengan semakin meningkatnya jumlah dana yang 
disalurkan kepada nasabah. Seiring dengan peningkatan tersebut, maka 
jumlah pendapatan operasionalnya pun terus tumbuh dari tahun 2006 
sebesar US $ 125,562,800 meningkat pada 2007 menjadi US $ 
  
141,150,460, dan mengalami sedikit penurunan pada 2008 menjadi US 
$ 132,123,060. Berikut tabel yang menyajikan input output Bank 
Muamalat Indonesia pada 2006-2008. 
Tabel IV. 1 Data Input Output Bank Muamalat Indonesia 2006-2008 ( US $) 
 
 
 
 
  
11. Bank Islam Malaysia Berhad 
Di Asia Tenggara, Malaysia dikenal sebagai pioner  
pembangunan sistem perbankan Islam. Bank Islam Malaysia Berhad 
merupakan bank syariah pertama di Malaysia. Bank tersebut didirikan 
pada 1 Juli 1983 dengan total aset RM 369,8 juta. Di awal tahun-tahun 
pendirian, Pemerintah Malaysia memberikan perhatian penuh selama 
10 tahun, hingga pada tahun 1993, Bank Islam Malaysia Berhad 
menunjukkan kinerja pertumbuhan aset yang cukup baik, mencapai 
RM 2,009 miliar, aset tersebut meningkat kurang lebih 700 persen. 
Setelah tahun 1993, Pemerintah Malaysia baru memberikan 
kesempatan kepada bank-bank konvensional untuk membuka unit 
usaha yang berprinsip syariah (domestic windows). 
Dari laporan keuangan Bank Islam Malaysia Berhad 
menggambarkan analisis rasio yang cukup kompetitif. Return on 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 14,119,930 17,818,020 12,313,170 
Fixed assets 6,534,220 7,629,490 8,048,070 
Total deposits 719,117,410 956,046,080 906,655,770 
OUTPUT    
Total loans 356,383,830 460,962,260 451,868,580 
Income 125,562,800 141,150,460 132,123,060 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah. 
  
assets  pada tahun 2007 sebesar  1,40%, tahun 2008 sebesar 1, 45 %.  
Return on equity 2007 adalah 23,33%, sedangkan pada 2008 sebesar 
26,54%. Rasio kecukupan modal  ( capital adequacy ratio) tahun 
2007 dan 2008 masing-masing sebesar  12,01%  dan 12,93%. Non-
performing financing (NPF) tahun 2007  11,60% dan pada 2008 turun 
menjadi 7,82%. 
Pertumbuhan total deposits dari tahun 2006 hingga 2008 terus 
mengalami peningkatan, hal ini juga diiringi dengan semakin 
meningkatnya total loans yang disalurkan kepada nasabah. Seiring 
dengan peningkatan tersebut, maka jumlah pendapatan operasionalnya 
pun terus tumbuh dari tahun 2006 sebesar US $ 148,176,420.6 
meningkat pada 2007 menjadi 305,885,072.1 tumbuh menjadi  US $ 
35,7442,043pada 2008 menjadi US $ 357,442,043. Berukut tabel yang 
menyajikan input output Bank Islam Malaysia Berhad pada 2006-
2008.   
 
 
 
 
Tabel IV.2  Data Input Output Bank Islam Malaysia Berhad 2006-2008 (US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 43,529,542.56 52,941,970.5 65,095,634.03 
Fixed 
assets 23,231,600.4 24,676,774.65 38,982,823.94 
  
Total 
deposits 3,949,059,536 5,117,875,556 6,367,456,860 
OUTPUT    
Total 
loans 2,355,838,913 2,465,159,539 2,771,041,658 
Income 148,176,420.6 305,885,072.1 357,442,043 
     Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah. 
12. Al Salam Bank Bahrain 
Al Salam Bank Bahrain didirikan pada tanggal 19 Januari 2006 
di Kerajaan Bahrain dengan modal disetor BD 120 juta (US $ 318 
juta). Al Salam Bank Bahrain memulai operasi komersial pada tanggal 
17 April 2006. Bank beroperasi di bawah prinsip-prinsip Islam sesuai 
dengan persyaratan peraturan bank-bank Islam yang ditetapkan oleh 
Bank Sentral Bahrain. Al Salam Bank-Bahrain berkomitmen untuk 
mengadopsi standar perbankan secara internasional dan praktik 
terbaik serta memiliki integritas yang tinggi, transparan, dan 
terpercaya. Bank ini juga berkomitmen untuk berkontribusi secara 
sosial demi kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.  
 
 
Tabel IV.3 Data Input Output Al Salam Bank Bahrain 2006-2008 (US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 
6,334,870.402 14,097,896.44 18,134,846.27 
Fixed assets 
5,363,966.086 7,906,726.26 6,835,794.049 
Total deposits 
130,820,207.8 556,211,806.5 860,141,897 
  
OUTPUT 
   
Total loans 
63,517,851.96 114,324,568.7 301,641,398,5 
Income 
54,063,067.94 89,842,215.75 131,197,292,9 
     Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa total 
deposits pada 2006 mencapai US $ 130,820,207.8 meningkat menjadi 
US $ 556,211,806.5 pada tahun 2007, dan meningkat lagi pada tahun 
2008 menjadi US $ 860,141,897. Secara keseluruhan, Al Salam Bank 
Bahrain mempunyai trend pertumbuhan total deposits, total loans, dan 
pendapatan operasional yang positif.  
13. Abu Dhabi Islamic Bank 
Abu Dhabi Islamic Bank didirikan pada tanggal 20 Mei 1997. 
Semua kegiatan operasional dan transaksi dilakukan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariat Islam. Misi Abu Dhabi Islamic Bank adalah  
menjadi solusi keuangan Islam bagi komunitas global, sedangkan 
visinya  menjadi bank dengan jasa keuangan Islam tingkat atas. Abu 
Dhabi Islamic Bank merupakan sebuah lembaga keuangan papan atas 
dan pimpinan industri keuangan di Uni Emirat Arab.  
Tabel IV.4 Data Input Output Abu Dhabi Islamic Bank 2006-2008 (US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 
68,548,329.6 102,489,150.4 14,407,363.74 
Fixed assets 
58,066,020.51 100,241,619.5 87,506,344.86 
Total 
deposits 
7,939,178,583 9,205,180,592 11,174,616,490 
  
OUTPUT 
   
Total loans 
5,562,666,190 56,296,820,469 9,301,480,408 
Income 
643,023,561.3 786,199,423.3 828,410,760.5 
     Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.  
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa dari tahun 
2006-2008, Abu Dhabi Islamic Bank mempunyai trend pertumbuhan yang 
terus tumbuh untuk total deposits dan income. Fenomena menarik terjadi 
pada tahun 2007, dimana total loans yang disalurkan cukup besar bila 
dibandingkan dengan total deposits. Namun, kondisi tersebut tetap 
membuat efisiensi pada tahun 2007 efisien pada skala 100%. 
14. Al Rajhi Islamic Bank 
Al Rajhi Islamic Bank adalah bank yang beroperasi dalam 
kerangka syariah Islam. Al Rajhi Bank merupakan salah satu bank 
terbesar di Arab Saudi, dengan modal disetor SR 13,5 miliar di awal 
pendirian. Al Rajhi Islamic Bank telah menerima berbagai 
penghargaan atas prestasinya dalam beberapa tahun terakhir.  
Pertumbuhan jumlah total deposits dari tahun 2006 hingga 2008 
terus mengalami peningkatan, hal ini juga diiringi dengan semakin 
meningkatnya jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah (total 
loans). Tahun 2006 dengan total deposits US $20,410,061,414 Jumlah 
pendapatan operasional  Al Rajhi Islamic Bank dari tahun 2006 
sebesar US $ 2,534,768,213 mengalami penurunan  pada 2007 menjadi 
2,479,784,380 dan tumbuh menjadi  US $ 2,815,347,581pada 2008.  
  
Tabel IV.5 Data Input Output Abu Dhabi Islamic Bank 2006-2008 (US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 
262,684,232.4 386,071,927.2 438,905,466.5 
Fixed assets 
538,856,988 689,336,510 763,561,555.2 
Total 
deposits 
20,410,061,414 24,560,349,092 33,147,763,806 
OUTPUT 
   
Total loans 
24,063,917,541 28,143,137,973 385,374,200,251.68 
Income 
2,534,768,213 2,479,784,380 2,815,347,581 
  Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah. 
 
15. European Islamic Investment Bank 
European Islamic Invesment Bank didirikan pada tahun 2005 
dan berkantor pusat di London, Britania Raya. European Islamic 
Investment Bank adalah bank investasi Islam yang memberikan 
layanan pasar modal, termasuk pelaksanaan ekuitas, valuta asing, 
komoditas murabahah, dan wakala, serta menawarkan layanan 
manajemen aset, termasuk berbagai produk investasi, seperti reksa 
dana saham, dana investasi properti, produk terstruktur dana, hedge 
fund, modal usaha, dan dana ekuitas swasta, produk-produk pensiun, 
produk-produk asuransi jiwa, dan dana penyewaan.  
Tabel IV.6  Data Input Output European Islamic Invesment Bank 2006-
2008 ( US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
  
Labor cost 
7,356,189.212 9,512,565.44 7,269,974.951 
Fixed assets 
680,732.1457 817,192.803 430,609.0594 
Total 
deposits 
94,776,256.88 258,445,091.4 102,559,578.3 
OUTPUT 
   
Total loans 
253,485,748.1 91,181,275.91 71,057,045.81 
Income 
15,353,824.61 25,977,783.09 19,191,466.05 
     Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.  
Tabel tersebut mengilustrasikan bahwa pergerakan total deposits 
dari tahun 2006 hingga 2008 terus tumbuh, meskipun pada tahun 2008 
mengalami penurunan. Sedangkan untuk total loans-nya juga 
mempunyai trend pertumbuhan yang menarik, tahun 2006 adalah 
tahun dimana bank menyalurkan dananya dalam jumlah yang cukup 
besar dibandingkan total deposits-nya, namun sepanjang tahun 
penelitian dari 2006 hingga 2008,  European Islamic Invesment Bank 
memiliki tingkat efisiensi yang optimal, yaitu 100%. 
16. Hong Leong Islamic Bank 
Hong Leong Islamic Bank Berhad (HLISB), adalah bagian dari 
Hong Leong Group Malaysia. Pembentukan Hong Leong Islamic Bank 
pada 28 Maret 2005. Hong Leong Islamic Bank memberikan 
pelayanan perbankan sesuai prinsip Islam dengan mengedepankan 
kepuasan nasabah, dan juga berkontribusi bagi masyarakat Malaysia 
melalui program-program corporate social responsibility-nya.  
 
  
Tabel IV.7  Data Input Output Hong Leong Islamic Bank 2006-2008 ( US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 
1,237,058.56 1,788,411.6 2,838,222.61 
Fixed assets 
56,081.44 472,618.5 566,971.74 
Total deposits 
1,588,940,739 1,544,193,964 2,136,719,241 
OUTPUT 
   
Total loans 
1,073,920,918 1,064,957,355 1,297,346,631 
Income 
83,898,650.96 93,663,998.25 94,099,877.67 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.  
Tabel tersebut mengilustrasikan bahwa pergerakan labor costs 
dan fixed assets terus meningkat selama tiga tahun penelitian. Total 
deposits pada 2006 sebesar US % 1,588,940,739, menurun pada 2007 
menjadi US $ 1,544,193,964 dan meningkat menjadi US $ 
2,136,719,241 pada 2008. Sedangkan untuk total loans-nya mengikuti 
trend pergerakan total deposits-nya, yakni dari 2006 ke 2007 turun dari 
US $ 1,073,920,918 turun pada 2007 menjadi US $ 1,064,957,355 dan 
kembali naik pada 2008 menjadi US $1,297,346,631, sedangkan untuk 
income yang diperoleh selalu mengalami kenaikan dari 2006 hingga 
2008. 
17. Al Baraka Islamic Bank 
Al Baraka Islamic Bank adalah bagian dari Al Baraka Banking 
Group (ABG) yang nerupakan lembaga keuangan Islam raksasa yang 
beroperasi di berbagai negara di Timur Tengah. Dalam laporan 
  
keuangan tahun 2008 menyatakan Al Baraka Islamic Bank didirikan 
pada tahun 1984 berbasis di Bahrain yang pengawasan operasional 
perbankannya di bawah Central Bank of Bahrain. Al Baraka Islamic 
Bank  memiliki pengalaman yang baik dalam memberikan produk dan 
pelayanan perbankan, terbukti dari penguasaan teknologi yang akan 
memberi pelayanan nasabah lebih efisien dan tepat waktu.  
Pergerakan labor costs dan fixed assets terus meningkat selama 
tiga tahun penelitian. Total deposits pada 2006 sebesar US % 
32,746,463, naik pada 2007 menjadi US $ 60,678,350dan meningkat 
menjadi US $ 66,537,321pada 2008. Sedangkan untuk total loans-nya 
mengalami kenaikan dari 2006 ke 2007 dan menurun pada 2008. 
Income yang diperoleh selalu mengalami kenaikan dari 2006 hingga 
2008, masing-masing sebesar US $ 18,621,987, US $28,264,319 dan 
US $ 28,500,237. 
Tabel IV.8  Data Input Output Hong Leong Islamic Bank 2006-2008 ( US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 
9,638,489 11,389,877 13,086,378 
Fixed assets 
5,058,768 7,368,622 11,818,214 
Total deposits 
32,746,463 60,678,350 66,537,321 
OUTPUT 
   
Total loans 
69,746,050 92,378,951 81,096,807 
Income 
18,621,987 28,264,319 28,500,237 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.  
  
18. Affin Islamic Bank 
Affin Islamic Bank merupakan bank yang aktivitasnya 
berprinsip pada syariat Islam, yang merupakan bagian dari Affin Bank 
Berhad di Malaysia. Affin Islamic Bank dibentuk pada tahun 2005 
yang berpusat di Kuala Lumpur. Affin Islamic Bank Affin Islamic 
Bank dalam laporan keuangnnya mencatat bahwa labor cost dan fixed 
assets dari 2006 hingga 2008 selalu mengalami kenaikan. Pergerakan 
total deposits pada 2006 US $ 884,648,745.3 naik pada 2007 menjadi 
US $ 1,728,331,876 dan turun pada 2008 menjadi US $ 1,568,706,078. 
Untuk tatal loans dan income selalu mengalami kenaikan dari 2006 
sampai 2008. 
 
 
Tabel IV.9 Data Input Output Affin Islamic Bank 2006-2008 (US $) 
INPUT 2006 2007 2008 
Labor cost 
611,973.59 1,682,182.79 2,703,319.53 
Fixed assets 
53,239.72 81,525.99 923,868.91 
Total deposits 
884,648,745.3 1,728,331,876 1,568,706,078 
OUTPUT 
   
Total loans 
347,557,104.7 517,870,707.7 697,081,143.7 
Income 
33,835,258.01 68,684,601.37 74,984,182.61 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.  
  
 
D. Analisis Data dan Pembahasan 
3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk melihat karakteristik 
data, dimana dalam penelitian ini menggunakan mean, nilai 
maksimum, nilai minimum, dan standard deviasi dari masing-masing 
variabel. Untuk mendapatkan gambaran awal data, berikut disajikan 
gambaran umum dari lima variabel yang dianalisis dalam penelitian 
ini.   
 
 
 
 
Tabel IV.10 Analisis Deskriptif Input Output 2006 (US $) 
 N Mean Sd. Deviasi Minimum Maksimum 
2006 
Labor 
costs 
9 46006734.67 84361976.98 
 
611973 
 
262684232 
 
Fixed 
assets 
9 70877957.11 
 
176480377.4 
 
53239 
 
538856988 
 
Total 
deposits 
9 3972149928 
 
6680625850 
 
32746463 
 
20410061414 
 
Total 
loans 
9 3794114905 
 
7806102212 
 
63517851 
 
24063917541 
 
  
Income 9 406367086.7 821715638.3 
 
15353824 
 
2534768213 
 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.     
Dari keseluruhan input output yang digunakan untuk periode 
tahun 2006 diperoleh nilai terendah untuk input sebesar US $ 53239 
yaitu fixed assets, sedangkan untuk output yang memiliki nilai 
terendah adalah income sebesar US $ 15353824. Nilai tertinggi pada 
input adalah total deposits yaitu sebesar US $ 20410061414, 
sedangkan output tertinggi adalah total loans sebesar US $ 
24063917541. Dengan demikian pada tahun 2006, kegiatan 
operasional bank syariah yang diteliti yang meliputi wilayah Timur 
Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris menjalankan kegiatan 
operasionalnya bergantung pada total deposits sebagai input-nya dan 
total loans sebagai output-nya. Hal ini menggambarkan bahwa bank 
syariah berfungsi sebagai manajer investasi dan penyalur dana. 
 
Tabel IV.11 Analisis Deskriptif Input Output 2007 (US $) 
 N Mean Sd. Deviasi Minimum Maksimum 
2007 
Labor 
costs 
9 66421333,11 
 
124194780,6 
 
1682182 
 
386071927 
 
Fixed 
assets 
9 93170119,56 
 
225801912,3 
 
81525 
 
689336510 
 
Total 9 4887479156 7951550261 60678350 24560349092 
  
deposits     
Total 
loans 
9 9916310344 
 
19634443754 
 
91181275 
 
56296820469 
 
Income  9 446605805,7 
 
799128774,2 
 
25977783 
 
2479784380 
 
Sumber :Data Laporan Keuangan Bank diolah.  
Dari keseluruhan input output yang digunakan untuk periode tahun 
2007 menunjukkan  nilai terendah pada variabel input sebesar US $ 81525 
yaitu fixed assets, sedangkan pada variabel output yang memiliki nilai 
terendah adalah income sebesar US $ 25977783. Nilai tertinggi pada input 
adalah total deposits yaitu sebesar US $ 24560349092, sedangkan output 
tertinggi adalah total loans sebesar US $ 56296820569. Dengan demikian 
pada tahun 2007, kegiatan operasional bank syariah yang diteliti dalam 
penelitian ini yang meliputi wilayah Timur Tengah, Asia Tenggara, dan 
Inggris menjalankan kegiatan operasionalnya bergantung pada total 
deposits sebagai input-nya dan total loans sebagai outpu-tnya. Hal ini 
menggambarkan bahwa bank syariah beroperasi sesuai dengan fungsinya 
sebagai manajer investasi dan penyalur dana. 
 
Tabel IV.12 Analisis Deskriptif Input Output 2008 (US $) 
 N Mean Sd. Deviasi Minimum Maksimum 
2008 
Labor 
costs 
9 63861596,89 
 
141905886,9 
 
2703319 
 
438905466 
 
  
Fixed 
assets 
9 102074916,4 
 
249670333,1 
 
430609 
 
763561555 
 
Total 
deposits 
9 6259017441 
 
10725066050 
 
66537321 
 
33147763806 
 
Total 
loans 
9 44482979325 
 
127867767249,70 71057045 
 
385374200251 
Income  9 497921833,1 
 
905483507,5 
 
19191466 
 
2815347581 
 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.   
Tabel tersebut menggambarkan bahwa dari keseluruhan input 
output yang digunakan untuk periode penelitian tahun 2008 menunjukkan 
tidak adanya perubahan yang relatif signifikan bila dibandingkan periode 
sebelumya, yaotu 2006 dan 2007.  Pada tahun 2008 nilai terendah pada 
variabel input adalah fixed assets, sebesar US $ 430609 , sedangkan pada 
variabel output yang memiliki nilai terendah adalah income sebesar US $ 
19191466. Nilai tertinggi pada input adalah total deposits yaitu sebesar US 
$ 33147763806, sedangkan output tertinggi adalah total loans sebesar US 
$ 385374200251. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tahun 
2008, kegiatan operasional bank syariah yang diteliti dalam penelitian ini 
yang meliputi wilayah Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris 
menjalankan kegiatan operasionalnya bergantung pada total deposits 
sebagai inpu-tnya dan total loans sebagai output-nya. Hal ini 
menggambarkan bahwa bank syariah beroperasi sesuai dengan fungsinya 
sebagai manajer investasi dan penyalur dana. 
  
 
4. Analisis dengan Data Envelopment Analysis 
2.1 Analisis Tahun 2006 
Setelah dilakukukan  pengolahan dengan menggunakan analisis 
DEA diperoleh hasil bahwa pada periode 2006 terdapat 3 bank syariah 
yang mengalami inefisiensi.  Bank syariah yang tidak efisien yaitu 
Bank Islam Malaysia Berhad, Abu Dhabi Islamic Bank, dan Affin 
Islamic Bank. Tingkat efisien Bank Islam Malaysia Berhad sebesar 
60,94%, Abu Dhabi Islamic Bank sebesar 86,77%, dan Affin Islamic 
Bank sebesar 81,52%. Sumber inefisiensi terjadi baik pada variabel 
input maupun output. Inefisiensi yang terjadi pada variabel input 
menunjukkan bahwa terjadi pemborosan atau pengangguran dari 
masing – masing variabel yang membentuk output, artinya pada bank-
bank tersebut masih harus dilakukan optimalisasi.  
Secara rinci hasil perhitungan analisis DEA tahun 2006 
ditunjukkan dalam tabel berikut ini : 
Tabel IV.13 Hasil Analisis Efisiensi Tahun 2006 
No Nama Bank Efisiensi BENCHMARK 
1. Bank Muamalat Indonesia 100%     
2. Bank Islam Malaysia Berhad 60,94% UKE 5 UKE 6 UKE 7  
3. Al Salam Bank Bahrain 100%     
4. Abu Dhabi Islamic Bank 86,27% UKE 3 UKE 5 UKE 6 UKE 7 
  
5. Ar Rajhi Islamic Bank 100%     
6. 
European Islamic 
Investment Bank 100%    
 
7. Hong Leong Islamic Bank 100%     
8. Al Baraka Islamic Bank 100%     
9. Affin Islamic Bank 81,52% UKE 7    
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah. 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa Bank Islam Malaysia 
Berhad akan mencapai tingkat efisiensi bila mengacu pada kinerja Ar Rajhi 
Islamic Bank , European Islamic Investment Bank, dan Hong Leong Islamic 
Bank. Abu Dhabi Islamic Bank akan mencapai efisiensi maksimal apabila 
mengacu pada Al Salam Bank Bahrain, Ar Rajhi Islamic Bank , European 
Islamic Investment Bank, dan Hong Leong Islamic Bank. Affin Islamic 
Bank akan dapat mencapai tingkat efisiensi semourna bila mengacu pada 
Hong Leong Islamic Bank. Pada tahun 2006, bank-bank yang inefisiensi 
diharapkan untuk mengacu pada efisiensi relatif pada masing-masing unit, 
baik input maupun outputnya. Atau juga bisa mengacu pada alokasi input 
yang telah dilaksanakan oleh bank-bank yang menjadi benchmarknya. 
Apabila ditunjukkan satu persatu maka akan ditunjukkan hasil 
seperti dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel IV.14 Hasil Pengolahan Data Bank Islam Malaysia Berhad dengan 
Menggunakan DEA  
  
Variabel Aktual Target To Gain Acheived 
Labor costs 43529542,6 32965076,8 24,3% 75,7% 
Fixed assets 23231600,4 17593373,3 24,3% 75,7% 
Total deposits 3949059536 2990636774,3 24,3% 75,7% 
Total loans 2355838913 2927592672,7 24,3% 80,5% 
Income  148176420,6 232885539,3 57,2% 63,6% 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah. 
Dari hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa sumber 
inefisiensi di Bank Islam Malaysia Berhad terletak di setiap lini baik input 
maupun output. Pada setiap variabel input terjadi pemborosan, seharusnya 
dengan labor cost US $ 32965076,8, fixed assets US $ 17593373,3, dan total 
deposits US $ 2990636774,3 akan menghasilkan total loans dan income 
masing-masing sebesar US $ 2355838913 dan US $ 148176420,6. Atau 
dengan kata lain dengan input-input yang digunakan sekarang, seharusnya 
menghasilkan total loans dan income masing-nasing sebesar US $ 
2927592672,7 dan US $ 232885539,3. 
 
Tabel IV.15 Hasil Pengolahan Data Abu Dhabi Islamic Bank dengan 
Menggunakan DEA  
Variabel Aktual Target To Gain Acheived 
Labor costs 68548329,6 63693663,7 7,1% 92,9% 
Fixed assets 58066020,5 53953722,9 7,1% 92,9% 
  
Total deposits 7939178583 7376917476,6 7,1% 92,9% 
Total loans 5562666190 5956620150,6 7,1% 93,4% 
Income  643023561,3 688563176,7 7,1% 93,4% 
      Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Diolah. 
Dari tabel hasil analisis tersebut terlihat bahwa sumber inefisiensi 
Abu Dhabi Islamic Bank berasal dari variabel input maupun output. Dengan 
labor costs US $ 68548329,6, fixed assets US $ 58066020,5, dan total 
deposits US $ 7939178583 seharusnya dapat menghasilkan income sebesar 
US $ 688563176,7 bukan sebesar US $ 643023561,3 dan mampu 
menyalurkan dana sebesar US $ 5956620150,6 bukan hanya US $ 
5562666190. Artinya masih terjadi pemborosan input dalam operasinal bank. 
Tabel IV.16 Hasil Pengolahan Data Affin Islamic Bank dengan  
Menggunakan DEA  
Variabel Aktual Target To Gain Acheived 
Labor costs 611973,6 549675,9 10,2% 89,8% 
Fixed assets 53239,7 24919,3 53,2% 46,8% 
Total deposits 884648745,3 706031649,7 20,2% 79,8% 
Variabel Aktual Target To Gain Acheived 
Total loans 347557104,7 477187184,4 37,3% 72,8% 
Income  33835258 37279617,5 10,2% 90,8% 
      Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Diolah. 
  
Dari hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa sumber 
inefisiensi di Affin Islamic Bank juga terletak di setiap lini baik input maupun 
output. Dengan labor costs US $ 611973,6, fixed assets US $ 53239,7, dan 
total deposits US $ 884648745,3 seharusnya dapat menghasilkan income 
sebesar US $ 37279617,5 bukan sebesar US $ 33835258 dan mampu 
menyalurkan dana sebesar US $ 477187184,4 bukan hanya US $ 
347557104,7. Artinya masih terjadi pemborosan input dalam operasinal bank. 
 
 
2.2. Analisis Tahun 2007 
Hasil analisis efisiensi pada periode tahun 2007 menunjukkan 
bahwa telah terjadi perbaikan, jumlah bank yang tidak efisien pada tahun 
2007 berkurang yakni berjumlah dua bank. Bank yang belum efisien 
tersebut adalah  Bank Islam Malaysia Berhad dan Ar Rajhi Islamic Bank . 
Bank Islam Malaysia Berhad dan Ar Rajhi Islamic Bank akan mencapai 
tingkat efisiensi bila mengacu pada kinerja Bank Muamalat Indonesia, Abu 
Dhabi Islamic Bank , Hong Leong Islamic Bank. Pada tahun 2006 efisiensi 
Bank Islam Malaysia Berhad mencapai 60,94% dan pada 2007 menurun 
menjadi 56,83%. Untuk Ar Rajhi Islamic Bank yang mencapai skala 
efisiensi sempurna pada tahun 2006 yaitu 100%, kini pada tahun 2007 
menjadi 78,35%. Pada tahun 2007, bank-bank yang inefisiensi diharapkan 
untuk mengacu pada efisiensi relatif pada masing-masing unit, baik input 
  
maupun outputnya. Atau juga bisa mengacu pada alokasi input yang telah 
dilaksanakan oleh bank-bank yang menjadi benchmarknya. Secara lebih 
rinci berikut disajikan tabel hasil pengolahan data pada tahun 2007. 
 
 
 
 
 
Tabel IV.17 Hasil Analisis Efisiensi Tahun 2007 
No Nama Bank Efisiensi BENCHMARK 
1. Bank Muamalat Indonesia 100%     
2. Bank Islam Malaysia Berhad 56,83% UKE 1 UKE 4 UKE 7  
3. Al Salam Bank Bahrain 100%     
4. Abu Dhabi Islamic Bank 100%     
5. Ar Rajhi Islamic Bank 78,35% UKE 1 UKE 4 UKE 7  
6. 
European Islamic 
Investment Bank 100%    
 
7. Hong Leong Islamic Bank 100%     
8. Al Baraka Islamic Bank 100%     
9. Affin Islamic Bank 100%     
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Diolah.  
  
Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa sumber inefisiensi 
di Bank Islam Malaysia Berhad tahun 2007 terletak di setiap lini baik input 
maupun output. Pada setiap variabel input terjadi pemborosan, seharusnya 
dengan labor cost US $ 52941970,5, fixed assets US $ 24676774,6, dan total 
deposits US $ 5117875556 akan menghasilkan total loans dan income 
masing-nasing sebesar US $ 3143767323,3 dan US $ 390088949,3. Secara 
lebih rinci disajikan dalam tabel di bawah ini. 
 
 
Tabel IV. 18 Hasil Pengolahan Data Bank Islam Malaysia Berhad dengan 
Menggunakan DEA 
Variabel Aktual Target To Gain Acheived 
Labor costs 52941970,5 38368133,5 27,5% 72,5% 
Fixed assets 24676774,6 17202816,5 30,3% 69,7% 
Total deposits 5117875556 3709029541,5 27,5% 72,5% 
Total loans 2465159539 3143767323,3 27,5% 78,4% 
Income  305885072,1 390088949,3 27,5% 78,4% 
      Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Diolah. 
Untuk mengetahui sumber-sunber inefisinesi Al Rajhi Islamic Bank 
disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel IV.19 Hasil Pengolahan Data Al Rajhi Islamic Bank dengan Menggunakan 
DEA  
  
Variabel Aktual Target To Gain Acheived 
Labor costs 386071927,2 339196900 12,1% 87,9% 
Fixed assets 689336510 167391869,2 75,7% 24,3% 
Total deposits 24560349092 21578347684 12,1% 87,9% 
Total loans 28143137973 31560144661 12,1% 89,2% 
Income  2479784380 2780868069,3 12,1% 89,2% 
    Sumber : Data Laporan Keuangan Bank diolah.  
Dari hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa sumber 
inefisiensi di Ar Rajhi Islamic Bank ternyata terletak di setiap lini baik input 
maupun output. Dengan labor costs US $ 386071927,2, fixed assets US $ 
689336510, dan total deposits US $ 24560349092 seharusnya dapat menghasilkan 
income sebesar US $ 2780868069,3 bukan sebesar US $ 2479784380 dan mampu 
menyalurkan dana sebesar US $ 31560144661 bukan hanya US $ 28143137973. 
Artinya masih terjadi pemborosan input dalam operasinal bank. 
2.3. Analisis Tahun 2008 
Setelah dilakukukan  pengolahan dengan menggunakan analisis DEA 
diperoleh hasil bahwa pada periode 2008 terdapat satu bank syariah yang 
mengalami inefisiensi.   
Tabel IV.20 Hasil Analisis Efisiensi Tahun 2008 
No Nama Bank Efisiensi BENCHMARK 
1. Bank Muamalat Indonesia 100%     
  
2. Bank Islam Malaysia Berhad 51,57% UKE 1 UKE 3 UKE 5 UKE 7 
3. Al Salam Bank Bahrain 100%     
4. Abu Dhabi Islamic Bank 100%     
5. Ar Rajhi Islamic Bank 100%     
6. 
European Islamic 
Investment Bank 100%    
 
7. Hong Leong Islamic Bank 100%     
8. Al Baraka Islamic Bank 100%     
9. Affin Islamic Bank 100%     
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Diolah. 
Bank syariah yang tidak efisien yaitu Bank Islam Malaysia Berhad. 
Ini artinya selama periode penelitian, Bank Islam Malaysia Berhad tidak 
pernah mencapai efisiensi sempurna mulai dari tahun 2006 hiangga 2008.  
Tingkat efisien Bank Islam Malaysia Berhad sebesar 51,57%. Untuk dapat 
mencapai efisiensi 100%, maka Bank Islam Malaysia Berhad harus 
mengacu pada bencmarknya, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Al Salam 
Bank Bahrain, Ar Rajhi Islamic Bank, dan Hong Leong Islamic Bank. Bank 
yang inefisiensi tersebut diharapkan untuk mengacu pada efisiensi relatif 
pada masing-masing unit, baik input maupun outputnya. Atau juga bisa 
mengacu pada alokasi input yang telah dilaksanakan oleh bank-bank yang 
menjadi benchmarknya.  
Tabel IV.21 Hasil pengolahan data Bank Islam Malaysia Berhad dengan 
Menggunakan DEA  
  
Variabel Aktual Target To Gain Acheived 
Labor costs 65095634 44296170,6 32% 68% 
Fixed assets 38982823,9 26526968,3 32% 68% 
Total deposits 6367456860 4332916632,5 32% 68% 
Total loans 2771041658 3656449419,4 32% 75,8% 
Income  357442043 471652509 32% 75,8% 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Diolah. 
Dari hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui bahwa sumber 
inefisiensi di Bank Islam Malaysia Berhad ternyata terletak di setiap lini baik 
input maupun output. Dengan labor costs US $ 65095634, fixed assets US $ 
38982823,9, dan total deposits US $ 6367456860 seharusnya dapat 
menghasilkan income sebesar US $ 471652509 bukan sebesar US $ 
357442043 dan mampu menyalurkan dana sebesar US $ 3656449419,4 bukan 
hanya US $ 2771041658. Artinya masih terjadi pemborosan input dalam 
operasinal bank. Dari tahun 2006 sampai tahun 2008, Bank Islam Malaysia 
Berhad tidak pernah mencapai tingkat efisiensi yang optimal, efisiensi yang 
dicapai dari 2006 hingga 2008, masing-masing adalah 60,94%, 56,83%, dan 
51,57%. Penurunan tingkat efisiensi ini, disebabkan oleh kenaikan labor costs 
yang dikeluarkan. Dari tahun 2006 Bank Islam Malaysia Berhad 
mengeluarkan US $ 148,176,420.6 meningkat 48,4% pada 2007 menjadi US 
$ 305,885,072.1 dan meningkat lagi 86% pada tahun 2008 menjadi US $ 
357,442,043. 
  
Secara keseluruhan, kinerja bank syariah dalam penelitian yang 
mencakup kawasan di Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Inggris telah 
mampu menunjukkan kapasitasnya yang tercermin dari indikator tingkat 
efisiensinya. Tingkat efisiensi yang dicapai telah relatif baik dan dari tahun 
2006 hingga 2008 yang terus mengalami peningkatan. Artinya, bank syariah 
yang tersebar di tiga kawasan penelitian telah mampu memberikan bukti 
bahwa bank syariah mampu bersaing dan berperan dalam perekonomian. 
Dengan analisis DEA dalam penelitian ini, mampu memberikan informasi 
pelengkap dalam mengkoreksi kinerja bank syariah pada tiga kawasan 
tersebut. Hasil olahan data yang diperoleh menunjukkan adanya efisiensi 
relatif yang dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki kinerja bank 
selanjutnya guna mencapai efisiensi yang lebih tinggi. Dalam mengukur 
efisiensi, DEA mengidentifikasi unit yang digunakan sebagai referensi yang 
dapat membantu untuk mencari penyebab dan jalan keluar dari 
ketidakefisienan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Dari 9 bank syariah yang tersebar di kawasan Timur Tengah, Asia 
Tenggara, dan Inggris didapatkan : 
a. Tingkat efisiensi 9 bank tersebut secara keseluruhan pada tahun 
2006 telah mencapai efisiensi yang relatif baik. Sebanyak enam 
bank (66,7%) sudah beroperasi secara efisien yaitu mencapai 
efisiensi optimal 100%, sedangkan tiga bank (33,3%) belum 
mencapai tingkat efisiensi optimal. 
b. Tingkat efisiensi 9 bank dalam penelitian secara keseluruhan pada 
tahun 2007 telah mencapai efisiensi yang relatif baik. Sebanyak 
  
tujuh bank (77,8%) sudah beroperasi secara efisien yaitu mencapai 
efisiensi optimal 100%, sedangkan dua bank (22,2%) belum 
mencapai tingkat efisiensi optimal. 
c. Tingkat efisiensi 9 bank dalam penelitian secara keseluruhan pada 
tahun 2008 telah mencapai efisiensi yang relatif baik. Sebanyak 
delapan bank (88,9%) sudah beroperasi secara efisien yaitu 
mencapai efisiensi optimal 100%, sedangkan satu bank (11,3%) 
belum mencapai tingkat efisiensi optimal. 
2. Pada tahun 2006 dan 2007 , terdapat tiga bank yang efisien 100% dan 
satu bank tidak efisien di kawasan Timur Tengah. Kemudian pada 
2008 terjadi efisiensi 100% untuk semua bank (empat bank) di 
kawasan Timur Tengah. Di kawsan Asia Tenggara dua bank tidak 
efisien dan dua bank telah mencapai efisiensi 100% pada 2006,  
meningkat pada 2007 dan 2008 hanya satu bank yang tidak efisien dan 
tiga bank telah efisien 100%. Dari 2006 hingaa 2008, bank syariah 
yang beroperasi di Inggris selalu mencapai efisiensi 100%.  
3. Dengan metode DEA kita dapat memperoleh formulasi bagi bank-bank 
syariah yang belum mencapai efisiensi optimal untuk menjadi lebih 
efisien dengan mengacu pada bencmark masing-masing bank syariah 
yang telah efisien. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
  
1. Bagi Perbankan Syariah  
Disarankan bagi bank syariah yang belum mencapai efisiensi 100% 
untuk mengoptimalkan alokasi input  yang dimiliki dalam operasional 
perbankannya agar mampu menghasilkan output yang lebih optimal 
dengan mengacu pada benchmark masing-masing. Perbaikan 
dilakukan dengan cara memperbaiki pemborosan dalam 
mengalokasikan input sesuai formulasi yang dihasilkan pada 
perhitungan dengan DEA masing-masing bank dan atau mengacu 
pada alokasi input yang telah dilakukan oleh bank-bank yang menjadi 
benchmarknya. Untuk bank-bank yang sudah mencapai efisiensi 
100% disarankan untuk dapat mempertahankan kinerjanya.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saat mencoba melakukan penelitian tentang bank syariah, jangan ragu 
dan terus maju untuk melanjutkan penelitian. Karena penelitian 
efisiensi bank syariah lintas negara masih relatif sedikit dilakukan 
oleh mahasiswa, hal ini akan semakin mendorong Anda untuk lebih 
aktif mencari dan menggali informasi dan terpacu untuk 
mempelajarinya serta mengintepretasikan penelitian Anda. 
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